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Abstract

The problem that women face when expressing their bodies through dance on the TikTok application
is getting negative comments from the public without the public understanding about the experiences
that women go through when dancing on TikTok. The purpose of this study was to determine the
meaning of body expression for women. The method used is qualitative research with Interpretative
Phenomenological Analysis technique and uses Theory of Gender and Nonverbal Communication,
Theory of Self-Objectification, and Theory of Existentialist Feminism. From this study it was found
that the meaning of body expression for women is (1) body expression as a form of self-freedom; (2)
body expressions to show sexiness; (3) body expressions to show the beauty of the face and the
beauty of the body; (4) expression of the body as self-actualization. The pattern formed from
women's experiences concludes that if the freedom and desires that women want to achieve have
unconsciously made women objects and subjects. Women can turn things around through full
control over their bodies and show their talents, although in the process women become objects by
following the wishes of the audience to look attractive.
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ABSTRAK
Masalah yang dihadapi perempuan saat mengekspresikan tubuhnya melalui tarian di aplikasi
TikTok adalah mendapat komentar negatif dari masyarakat tanpa masyarakat paham mengenai
pengalaman yang dilalui perempuan ketika menari di TikTok. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui makna ekspresi tubuh bagi perempuan. Metode yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan teknik Interpretative Phenomenological Analysis dan menggunakan Theory of
Gender and Nonverbal Communication, Theory of Self-Objectification, dan Theory of Existentialist
Feminism. Dari penelitian ini ditemukan bahwa makna ekspresi tubuh bagi perempuan adalah (1)
ekspresi tubuh sebagai bentuk kebebasan diri; (2) ekspresi tubuh untuk menunjukkan keseksian; (3)
ekspresi tubuh untuk menunjukkan kecantikan wajah dan keindahan tubuh; (4) ekspresi tubuh
sebagai aktualisasi diri. Pola yang terbentuk dari pengalaman perempuan menyimpulkan bahwa jika
kebebasan dan keinginan yang ingin dicapai perempuan secara tidak sadar telah menjadikan
perempuan sebagai objek dan subjek. Perempuan dapat membalikkan keadaan melalui kontrol
penuh atas tubuhnya dan menunjukkan bakat yang dimilikinya, walaupun dalam prosesnya

perempuan menjadi objek dengan mengikuti keinginan penonton supaya terlihat menarik.

Kata Kunci : gender, ekspresi tubuh, komunikasi nonverbal, pengalaman perempuan



1. Pendahuluan

Perempuan yang menari di TikTok
merupakan bentuk ekspresi tubuh yang
dilakukan untuk berkomunikasi dalam
menyampaikan gagasan atau ide Yyang
dimiliki. Dalam hal ini, perempuan sebagai
penyampai pesan, masyarakat yang melihat
sebagai penerima pesan dan TikTok sebagai
media  komunikasi. Perempuan  yang
mengekspresikan dirinya melalui tarian di
TikTok mendapatkan beragam komentar
yang terbagi menjadi dua jenis; komentar
yang menyudutkan tubuh perempuan dan
komentar yang memberikan glorifikasi
kepada tubuh perempuan. Contoh komentar
negatif seperti; ‘tidak seharusnya wanita
joget seperti itu..” ‘cewe cewe makin kesini
sejak ada tik tok makin liar ya ckckckek’
‘tidak sepatutnya cewe seperti ini!” dan lain
sebagainya. Sedangkan contoh komentar
glorifikasi terhadap tubuh seperti; ‘tiap
gerakan badannya juosss buagus pooolll’
‘SLAYYYY BANGEEEEETT’ ‘sempurna
banget kayak malaikat’ dan lain sebagainya.

Banyak pendapat mengenai komentar
yang tertuju pada tubuh perempuan di media
sosial, Saptandari (Saptandari, 2013:54)
mengemukakan: “komentar yang
menyudutkan tubuh perempuan merupakan
bukti sosial kuasa yang dimiliki kelembagaan
atau individu dalam memberikan aturan,
definisi dan kontrol penuh kepada tubuh
perempuan yang di atas namakan
kelaziman”. Komentar yang menyudutkan
tubuh perempuan menggambarkan tubuh
perempuan adalah hal yang negatif dan perlu
untuk dikontrol. Komentar yang memberikan
glorifikasi  terhadap tubuh perempuan
memberikan  bukti bahwa masyarakat
memiliki kriteria tertentu kepada bentuk

tubuh perempuan yang disenangi dan dirasa
membawa kesenangan. Penilaian yang
berusaha mengevaluasi tubuh perempuan
walaupun tampak normatif namun tidak
dapat diabaikan karena berkontribusi dalam
proses  komunikasi yang  dilakukan
perempuan di TikTok. Hal ini membuat
pesan dan makna dari komunikasi nonverbal
yang ingin perempuan sampaikan menjadi
terganggu sekaligus memberikan gambarkan
yang bias mengenai perempuan.

Adanya komentar negatif yang berusaha
mengontrol tubuh perempuan merupakan
bentuk ketidaksetaraan gender.
Ketidaksetaraan gender terhadap perempuan
tercipta dari tradisi dan adat istiadat yang
tertanam dan secara efektif mengatur sistem
patriarki dan  kecenderungannya yang
meminggirkan dan melumpuhkan badan
perempuan  (Bernard, 2005:575-609).
Namun, dengan sudut pandang lain,
perempuan di TikTok dapat diidentikkan
dengan perempuan yang menunjukkan
kebebasan dirinya. Bersebrangan dengan
perempuan yang dikonstruksikan sebagai
kaum marginal dan pasif, tentunya
menjadikan hal ini sebagai fenomena baru
yang didukung dengan adanya media sosial
yang memberikan ruang bagi perempuan
untuk dapat berekspresi.

Dari adanya komentar-komentar tersebut
memberikan pembuktian bahwa masyarakat
memegang kuasa dalam menilai tubuh
perempuan. Terdapat komentar yang
menyudutkan  tubuh  perempuan yang
bertindak sebagai kontrol sosial dan yang
memberikan glorifikasi agar perempuan
menuruti kemauan sosial dalam
memperlakukan  tubuhnya. Kedua hal
tersebut dapat menenggelamkan makna



sebenarnya dari pesan yang ingin
disampaikan  oleh perempuan  dan
memberikan pengalaman berbeda bagi
perempuan dalam berekspresi.

Dari adanya komentar komentar tersebut
memberikan pembuktian bahwa masyarakat
memegang kuasa dalam menilai tubuh
perempuan. Terdapat komentar yang
menyudutkan  tubuh  perempuan yang
bertindak sebagai kontrol sosial dan yang
memberikan glorifikasi agar perempuan
menuruti kemauan sosial dalam
memperlakukan tubuhnya. Kedua hal
tersebut dapat menenggelamkan makna
sebenarnya dari pesan yang ingin
disampaikan  oleh perempuan  dan
memberikan pengalaman berbeda bagi
perempuan dalam berekspresi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
interpretatif kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi.  Unit  analisis  dalam
penelitian ini adalah perempuan yang aktif
menari di TikTok dan memiliki akun TikTok
yang bersifat public. Data primer penelitian
ini diperoleh dari wawancara mendalam
(indepth interview). Data sekunder sebagai
data pendukung penelitian ini diperoleh
dari  buku, jurnal ilmiah, artikel, serta
internet.  Penelitian  ini  menggunakan
teknik  analisis  data Interpretative
Phenomenological Analysis.

3. Hasil dan Pembahasan

Makna ekspresi tubuh bagi ketiga
informan yaitu makna ekspresi tubuh sebagai
bentuk kebebasan diri, ekspresi tubuh yang
menimbulkan perasaan seksi, ekspresi tubuh
sebagai bentuk menunjukkan kecantikan dan
ekspresi tubuh sebagai aktualisasi diri.

Kebebasan diri adalah kemampuan
individu dalam memutuskan serta bertindak
dengan kontrol penuh di luar paksaan dari
luar dan merupakan keinginan sendiri.
Penelitian ini  mengungkapkan bahwa
mengekspresikan diri  melalui tarian di
TikTok adalah bentuk kebebasan perempuan.
Tema kebebasan diri ini muncul dalam tiga
aspek yaitu kepemilikan tubuh, pakaian, serta
gerakan tubuh yang sensual, berani, dan
ekspresif. Perlu digarisbawahi  bahwa
informan tetap mendapatkan komentar yang
menyudutkan tubuhnya sebagai perempuan.
Namun dalam proses pemilihan gerakan,
pakaian, dan keputusan untuk akhirnya
menari di TikTok, perempuan merasa bebas
dan tidak ada batas-batas tertentu dalam
melakukannya.  Kehidupan  sehari-hari
informan seringkali kurang mendukung
kesetaraan gender terbukti melalui kontrol
sosial akan tubuh perempuan yang pernah
dialami oleh ketiga informan. Berbeda
dengan di TikTok, ketiga informan merasa
mendapatkan kebebasan dalam
mengekspresikan tubuhnya. Ini memberikan
bukti bahwa perempuan mendapatkan kuasa
atas dirinya sendiri dan memegang kendali
atas apa yang akan diputuskannya untuk
diperlihatkan ~ melalui  video  TikTok
miliknya.

Mengacu pada feminisme eksistensialis,
alasan perempuan ingin menunjukkan
kebebasan dirinya yakni perempuan ingin
menunjukkan dirinya ‘ada’ pada masyarakat
luas  supaya  dapat  diperhitungkan
kehadirannya di dunia. Dilihat melalui
perspektif gender dan komunikasi nonverbal,
fenomena yang dialami oleh ketiga informan
merupakan realitas yang selama ini dialami
perempuan, yakni masyarakat sudah terlanjur



membentuk dan memberikan pola-pola bagi
perempuan untuk memainkan peran dan
batas tertentu. Menari di TikTok yang
dianggap terlalu vulgar dinilai telah melewati
batas sebagai perempuan. Di sisi lain, hal ini
dirasakan oleh ketiga informan sebagai
bentuk kebebasan yang menyenangkan dan
membawa manfaat bagi mereka sebagai
individu dan perempuan.

Perasaan seksi yang tumbuh dari gerak
tubuh, pakaian dan ekspresi wajah muncul
sebagai pleasure bagi informan ketika menari
di TikTok. Bentuk-bentuk gaya yang
memunculkan perasaan seksi bagi informan
antara lain menggigit bibir, menjilat bibir,
menjulurkan lidah, dan mulut setengah
terbuka dengan pandangan fierce. Tidak
hanya gerakan tubuh serta ekspresi wajah,
gaya berpakaian juga turut andil dalam
menunjukkan kesan seksi bagi informan.
Gaya berpakaian yang terbuka dan ketat serta
gerakan dan ekspresi menggoda dapat
memunculkan kesan  seksi karena
menampilkan bagian-bagian tubuh tertentu,
seperti payudara, pantat, dan pinggul. Ketiga
informan mengaku awalnya mereka hanya
meniru dan memodifikasi video tarian
perempuan lain di  TikTok yang
menunjukkan keseksian. Mereka kemudian
merasakan  kesenangan dan  kepuasan
tersendiri karena mendapat pengakuan dari
penonton bahwa tubuh mereka indah. Hal itu
mendorong mereka untuk terus melakukan
tarian yang menampilkan keseksian dirinya.

Fredrickson dan Roberts (1997) dalam
teori objektifikasi diri mengatakan, “...that
women exist in a culture which their bodies
are ‘looked at, evaluated, and always
potentially ~ objectified”.  Budaya  di
masyarakat, termasuk di media,

menempatkan tubuh perempuan sebagai
objek yang bisa dipandangi dan dinilai.
Menariknya, dalam fenomena ini perempuan
turut mendapatkan kebahagiaan ketika tampil
seksi karena mendapatkan pujian, walaupun
perempuan juga pernah merasa terganggu
dengan adanya komentar dari penonton.
Dalam penelitian ini, terdapat dua macam
penonton yang menonton video tarian ketiga
informan di TikTok. Kelompok pertama
yaitu penonton yang menyukai keseksian
dalam video dan membuat informan
berkeinginan tampil seksi. Sedangkan
kelompok lainnya adalah penonton yang
melihat keseksian sebagai hal yang negatif
sehingga memberikan komentar negatif yang
menyudutkan informan. Ketiga informan
pernah mendapatkan komentar negatif yang
menyudutkan tubuh mereka. Komentar
negatif ini memengaruhi mereka dalam
memaknai dirinya sendiri. Sempat muncul
rasa tidak percaya diri, sedih, dan marah pada
diri mereka.

Tubuh telah menjadi salah satu media
untuk dapat berbaur di dalam tatanan
masyarakat yang kemudian membentuk
standarisasi bagi tubuh yang dianggap indah.
Hal tersebut juga terjadi pada Kketiga
informan sebagai perempuan yang menari di
video TikTok. Semakin indah penampilan
tubuh seorang perempuan, maka semakin
mudah  baginya untuk  mendapatkan
pengakuan dari orang lain. Konstruksi yang
tercipta tentang tubuh dan wajah yang indah
mendorong  perempuan  untuk  dapat
mencapai standar tersebut. Perempuan akan
berusaha tampil cantik dan indah supaya
dapat dilihat dan diakui eksistensinya oleh
orang lain. Inilah yang disebut ideologi
pemujaan tubuh. Perempuan akan berusaha



meniru penampilan tokoh yang mereka puja
dan menampilkannya melalui video TikTok
supaya dapat dilihat oleh banyak orang. Hal
tersebut dilakukan demi menjadikan tubuh
sebagai daya jual yang dinikmati dan
ditukarkan  dengan  eksistensi  berupa
pengakuan dari orang lain. Definisi
kecantikan wajah bagi ketiga informan
adalah berkulit cerah dan mulus, gigi rapi,
berambut lurus dan bermata besar.
Sedangkan untuk definisi tubuh yang indah,
ketiga informan terbagi dalam dua pendapat.
Pendapat pertama adalah tubuh yang indah
didefinisikan sebagai tubuh yang langsing.
Pendapat lainnya mendefinisikan tubuh
indah sebagai tubuh yang seksi, vyaitu
berukuran ideal (tidak terlalu kurus ataupun
gemuk) serta memiliki ukuran payudara dan
pantat yang besar. Untuk memperoleh
kriteria tersebut, ketiga informan melakukan
perawatan wajah dan tubuh semaksimal yang
mereka mampu. Sebagai perempuan,
informan merasa harus tampil cantik karena
kecantikan dan keindahan tubuh merupakan
daya jual sebagai penari di TikTok. Dengan
pandangan  tersebut, perempuan rela
melakukan berbagai hal untuk
mempertahankan dan menjaga penampilan
mereka supaya selalu tampak indah dan
cantik.

Makna ekspresi tubuh sebagai bentuk
menunjukkan kecantikan di penelitian ini
menggunakan logika Marx mengenai tubuh
yang menjadi sebuah komoditi. Secara alami,
tubuh adalah sekumpulan tulang dan daging
yang mestinya tidak memiliki nilai tukar.
Nilai dalam benda seperti yang disebut oleh
Marx adalah nilai tukar dan nilai pakai yang
kemudian menjadi sebuah proses kerja sosial.
Nilai tukar merupakan benda yang memiliki

nilai pakai dan dapat ditukarkan dengan
benda lain yang hal ini disebut komoditi.
Sedangkan nilai pakai adalah nilai pada
benda yang dapat dimanfaatkan dan
digunakan untuk memenuhi hasrat dan
kebutuhan. Dan dalam penelitian ini tubuh
perempuan di TikTok memiliki nilai pakai
yang digunakan untuk memenuhi keinginan
perempuan berupa pengakuan eksistensi dari
orang lain yang dilihat dari jumlah likes,
penonton dan komentar yang didapat. Dalam
analisis penelitian ini yang menjadi titik temu
dengan teori marx adalah bagaimana
kemudian  tubuh perempuan  yang
diekspresikan melalui tarian di TikTok
terkomodifikasi dalam upayanya menarik
perhatian  penonton yang  kemudian
membawa keuntungan kepada perempuan
berupa eksistensi.

Aktualisasi diri merupakan kebutuhan
manusia di tingkat paling tinggi berdasarkan
hierarki kebutuhan oleh Maslow (dalam
Robbins, 2003:126). Aktualisasi adalah
pemanfaatan seluruh bakat untuk memenuhi
seluruh kapasitas dan kualitas dalam diri
individu.  Aktualisasi diri yang dilakukan
oleh ketiga informan merupakan upaya untuk
menegaskan eksistensi mereka. Menurut
Beauvoir, kebebasan bagi perempuan dapat
diperoleh dengan tiga cara: bekerja; menjadi
seorang intelektual, dan; transendensi.
Perempuan dapat meraih kebebasan dengan
mentransendensi batasan-batasannya;
menolak keliyanannya dengan menunjukkan
bakat yang dimiliki tanpa takut dinilai
inferior atau menyalahi kodrat. Perempuan di
TikTok mempunyai aktualisasi diri yaitu
mampu mengoptimalkan kemampuan yang
dimiliki pada dirinya dan melakukan upaya
lebih terhadap yang dilakukannya.



4. Penutup

Melalui teori gender dan komunikasi
nonverbal, dapat dilihat bahwa perempuan
selama ini diberi batasan-batasan dalam
berekspresi karena adanya ketidakadilan
gender. Struktur berupa norma sosial di
masyarakat mengontrol bagaimana
perempuan harus menjaga tubuh dan
kehormatannya. Kemunculan  TikTok
membawa lebih banyak keterbukaan dan
peluang bagi informan sebagai perempuan
untuk didengar dan menunjukkan potensi
dirinya. Media sosial TikTok memfasilitasi
informan untuk dapat mengekspresikan
tubuhnya melalui tarian dan pakaian. Di sini,
informan seolah tidak lagi dibatasi dalam
memilih  gerak tubuh, pakaian, dan
penampilan fisiknya. Fenomena perempuan
menari di TikTok menunjukkan kemampuan
perempuan menjadi subjek yang memiliki
kemerdekaan dan kekuasaan atas tubuhnya
sendiri.

Menari di TikTok membuat informan
mencapai eksistensinya dengan
menunjukkan dirinya memiliki bakat yang
ditunjukkan. Aktifitas menari di TikTok
menimbulkan adanya hasrat yang terus ada,
sehingga informan memiliki keinginan untuk
terus memenuhi hasratnya. Permasalahan
kemudian  muncul  ketika  informan
memenuhi hasrat berekspresi di TikTok,
masyarakat memandangnya sebagai hal yang
tabu karena perempuan mengangkat tubuh
dan seksualitas ketika menari di TikTok dan
di Indonesia sendiri masih memegang budaya
moralitas. Penerimaan komentar tersebut
telah mengganggu proses  berekspresi
informan dalam memandang dirinya sendiri,
hingga perempuan tak lagi merasakan
kebebasan dan kontrol terhadap tubuhnya

sendiri.  Hingga akhirnya  informan
memutuskan untuk tidak memperdulikan lagi
komentar negatif yang di dapat dan
perempuan akhirnya mendapatkan kebebasan
dan kontrol tubuh akan dirinya lagi.
Dikarenakan masyarakat sudah terlanjur
membentuk dan memberikan pola-pola bagi
perempuan untuk memainkan peran dan
batas tertentu, sehingga aktivitas perempuan
diluar aturan yang dimiliki oleh sosial akan
langsung dianggap sebagai hal yang
menyimpang dan dalam penelitian ini yaitu
netizen dengan bebas memberikan komentar
di  media sosial perempuan  yang
menyudutkan diri informan atas pilihan
ekspresi tubuh yang dipilih.

Disisi lain pemenuhan hasrat yang
dilakukan informan termasuk di dalamnya
dengan  terus  mengikuti  keinginan
masyarakat untuk membuat video yang
mengandung  unsur  yang  disenangi
masyarakat yakni kecantikan dan keseksian
tubuh. Hal ini menandakan bahwa informan
telah menjadikan tubuhnya memiliki nilai
tukar yang dapat ditukarkan dengan
ketenaran yang dicari dalam kata lain
menjadikan diri mereka sebagai objek.
Sesuai dengan teori komoditi tubuh milik
Karl Marx, hal yang dapat dimanfaatkan
untuk memenuhi hasrat dan kebutuhan
berarti memiliki nilai pakai. Dan dalam
penelitian ini tubuh perempuan di TikTok
memiliki nilai pakai yang digunakan untuk
memenuhi keinginan perempuan berupa
pengakuan eksistensi dari orang lain yang
dilihat dari jumlah likes, penonton dan
komentar yang didapat.

Pola yang terbentuk dari pengalaman
perempuan memberikan kesimpulan jika
kebebasan dan hasrat yang ingin dicapai oleh



perempuan telah tanpa disadari menjadikan
perempuan sebagai objek namun di sisi lain
perempuan  telah  mencapai  puncak
eksistensinya menurut teori  feminisme
eksistensialis milik Simone De Beauvoir.
Fenomena ini dapat terjadi karena adanya
media aplikasi TikTok sebagai situs
perempuan dapat menunjukkan dirinya yang
lebih merdeka dan membalikkan situasi
melalui kebebasan atas tubuhnya yaitu
mampu mengontrol penontonnya dengan
melakukan apa yang disukai oleh penonton
lalu perempuan akan mendapatkan manfaat
berupa eksistensi.
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